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ABSTRAK

Fitri Meiriyani. 08061005007. Komposisi dan Sebaran Fitoplankton di Perairan
Muara Sungai Way Belau Bandar Lampung
(Pembimbing : T. Zia UIqodry dan Wike Ayu Eka Putri)

Penelitian tentang komposisi dan sebaran fitoplankton di Perairan Muara 
Sungai Way Belau Bandar Lampung telah dilaksanakan pada bulan Juni 2010 
sampai dengan bulan Agustus 2010. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan 
informasi tentang komposisi, kelimpahan jenis, struktur komunitas dan pola 
sebaran fitoplankton di muara sungai Way Belau serta menelaah kondisi kualitas 
air dan pengaruhnya terhadap kelimpahan fitoplankton. Pengambilan sampel 
fitoplankton menggunakan jaring plankton dengan mata jaring 20 pm. Identifikasi 
fitoplankton menggunakan mikroskop dan perhitungan kelimpahannya 
menggunakan Sedgwick Rafter Counting Cell. Hasil penelitian menunjukkan 
komposisi fitoplankton tersusun atas 6 kelas fitoplankton yaitu Bacillariophyceae, 
Cyanophyceae, Euglenophyceae, Chlorophyceae, Desmidiaceae dan 
Dinojlagellata. Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 47 ind/1 sampai 955 
ind/1. Indeks Keanekaragaman Shannon (H’) berkisar antara 0,41 - 2,15, Indeks 
keseragamaan Evennes (E) berkisar antara 0,41 - 0,93 dan Indeks dominasi 
Simpson (C) berkisar antara 0,27 - 0,84. Analisis diskriminan antara hubungan 
kelimpahan fitoplankton dengan parameter perairan menunjukkan bahwa nitrat 
dan DO merupakan parameter perairan yang memiliki pengaruh lebih nyata 
terhadap kelimpahan fitoplankton (P < 0,05) dibandingkan parameter suhu, 
kecerahan, salinitas, pH dan fosfat (P > 0,05).

Kata Kunci: Fitoplankton, Kualitas air, Muara Sungai Way Belau
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ABSTRACT

Fitri Meiriyani. 08061005007. Composition and Distribution of Phytoplankton in 
the Way Belau Estuary of Bandar Lampung.
(Supervisors : Tengku Zia Ulqodry and Wike Ayu Eka Putri)

The research about composition and distribution of phytoplankton in the 
Way Belau Estuary of Bandar Lampung had been held in June 2010 to August 
2010. The purpose of this research was to get information about the composition, 
abundance community structure and distribution pattems of phytoplankton in the 
Way Belau Estuary and also analyzed conditions of water quality and their effects 
on phytoplankton abundance. Phytoplankton sampling was using plankton nets 
with 20 pm meshsize. Identification of phytoplankton used microscope and the 
abundance calculation by using Sedgwick Rafter Counting Cell. The results 
showed that the composition of phytoplankton consisted of 6 classes of 
phytoplankton, these are Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Euglenophyceae, 
Chlorophyceae, Desmidiaceae and Dinoflagellate. The abundance of 
phytoplankton were between 47 ind/1 to 955 ind/1. The Shannon’s index diversity 
(H') ranged from 0.41 to 2.15, The Eveness index (E) ranged from 0.41 to 0.93 
and the dominance index (C) ranged from 0.27 to 0.84. Discriminant analysis 
between phytoplankton abundance relationship with water parameters showed that 
the nitrate and DO had more significance influence on the abundance of 
phytoplankton (P <0.05) compared with the parameters of temperature, visibility, 
salinity, pH and phosphate (P> 0.05).

Keywords: Phytoplankton, Estuary, Way Belau.
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RINGKASAN

Fitri Meiriyani. 08061005007. Komposisi dan Sebaran Fitoplankton di Perairan
Muara Sungai Way Belau Bandar Lampung
(Pembimbing : T. Zia Ulqodry dan Wike Ayu Eka Putri)

Fitoplankton adalah tumbuhan renik yang hidup melayang di perairan dan
serta memiliki klorofil untukpergerakannya sangat tergantung pada arus 

melakukan fotosintesis. Muara sungai Way Belau adalah daerah pemukiman 
dengan jumlah penduduk yang tinggi. Sebagian besar dari penduduk setempat 
memiliki mata pencarian sebagai nelayan dan pedagang. Fungsinya yang beragam 
menyebabkan perairan muara sungai Way Belau mengalami penurunan kualitas 
lingkungan yang tergambar dari warna perairan keruh cenderung hitam serta 
tingkat sedimentasi yang tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan 
informasi tentang komposisi, kelimpahan jenis, struktur komunitas dan pola 
sebaran fitoplankton di muara sungai Way Belau serta menelaah kondisi kualitas 
air dan pengaruhnya terhadap kelimpahan fitoplankton. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Juni 2010 sampai dengan bulan Agustus 2010. Penentuan titik 
sampling menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan sampel 
fitoplankton menggunakan jaring plankton dengan mata jaring 20 pm. Identifikasi 
fitoplankton menggunakan mikroskop dan perhitungan kelimpahannya 
menggunakan Sedgwick Rafter Counting Cell. Analisis struktur komunitas 
meliputi Indeks Keanekaragaman Shannon (H’), Indeks Keseragaman Evennes 
(E) dan Indeks Dominansi Simpson (C). Sebaran fitoplankton dilihat dari kontur 
yang dibuat dengan menggunakan perangkat lunak surfer 8. Pembuatan grafik 
kelimpahan jenis fitoplankton dari hulu ke arah laut diproses dengan 
menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel 2007. Hubungan antara parameter 
perairan dengan kelimpahan fitoplankton ditentukan melalui analisis diskriminan 
dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan komposisi 
fitoplankton tersusun atas 6 kelas fitoplankton yaitu Bacillariophyceae, 
Cyanophyceae, Euglenophyceae, Chlorophyceae, Desmidiaceae dan
Dinoflagellata. Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 47 ind/1 sampai 955 
ind/1. Indeks Keanekaragaman Shannon (H’) berkisar antara 0,41 - 2,15, Indeks 
keseragamaan Evennes (E) berkisar Antara 0,41 - 0,93 dan Indeks dominasi 
Simpson (C) berkisar antara 0,27 - 0,84. Analisis diskriminan antara hubungan 
kelimpahan fitoplankton dengan parameter perairan menunjukkan bahwa nitrat 
dan DO merupakan parameter perairan yang memiliki pengaruh lebih nyata 
terhadap kelimpahan fitoplankton (P < 0,05) dibandingkan parameter suhu, 
kecerahan, salinitas, pH dan fosfat (P > 0,05). Bedasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa kelimpahan fitoplankton tinggi di arah hulu muara sungai Way 
Belau dan cenderung menurun ke arah laut. Fitoplankton dari kelas Cyanophyceae 
dan Chlorophyceae lebih mendominasi di arah hulu muara dan berkurang ke arah 
laut, sebaliknya kelas Bacillariophyceae lebih mendominasi di laut dibandingkan 
dengan hulu muara sungai.



•VvAM 1 
- - YA. :

UL' **■ 
UN'V

110210 

TA*i6(3At2: 2 FEB 2011
Mo u w..

DAFTAR ISI .. f- -

Halaman

iLEMBAR PENGESAHAN..............................................................................
PERNYATAAN KEASLIAN ILMIAH..........................................................
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS 
AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS..........................................

HALAMAN PERSEMBAHAN.......................................................................

KATA PENGANTAR.......................................................................................

ABSTRAK ........................................................................................................
ABSTRACT......................................................................................................
RINGKASAN....................................................................................................

DAFTAR ISI.....................................................................................................
DAFTAR TABEL...............................................................................................
DAFTAR GAMBAR...................... ..................................................................
DAFTAR LAMPIRAN...................................................................
BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang...................................................................................
1.2. Perumusan Masalah............................................................................
1.3. Tujuan Penelitian..................................................................................
1.4. Manfaat Penelitian...............................................................................

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Umum Fitoplankton ........................................................

2..1.1 Definisi Fitoplankton .............................................................

2.1.2 Fungsi dan Manfaat ................................................................
2.2. Jenis-jenis dan Kelimpahan Fitoplankton ....................................

2.2.1 Diatom (kias Bacillariophyceae) ...........................................

2.2.3 Dinoflagellata (kias Dinophyceae) .......................................

2.2.4 Coccolithophor (Haptophyceae).................................................

2.2.5 Ganggang hijau-biru (Blue-grecn algae, kias Cyanophyceae)... 11

m

iv

v

vi

vm

vix

x
XI

XIV

xv

XVI

1

2

5
5

6

6

7
8
8

9

10

xi



122.2.6 Ganggang Hijau (kias Chlorophyceae)............................
2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Sebaran Fitoplankton

BAB m. METODOLOGI
3.1. Waktu dan Tempat....................................................................
3.2. Alat dan Bahan.........................................................................

3.3. Metode Penelitian.....................................................................
3.3.1 Penentuan Stasiun Penelitian...........................................
3.3.2 Pengambilan Sampel Fitoplankton dan Sampel Air........

3.3.3 Pengukuran Parameter Perairan.......................................
3.3.1.1 Pengukuran Suhu.................................................

3.3.1.2 Pengukuran pH......... ...........................................
3.3.1.3 Pengukuran DO Perairan......................................
3.3.1.4 Pengukuran Tingkat Kecerahan...........................

3.3.1.5 Pengukuran Salinitas............................................
3.3.1.6 Pengukuran Arus..................................................
3.3.1.7 Pengukuran Kandungan Nitrat dan Fosfat..........

13

20
21
21
21
22
23
23
23
24
24
24

'25
25
253.4. Analisis Data......................................................................................

3.4.1 Kelimpahan Fitoplankton..........................................................
3.4.2 Indeks Keanekaragaman...........................................................
3.4.3 Indeks Keseragaman.................................................................
3.4.4 Indeks Dominasi........................................................................
3.4.5 Sebaran Fitoplankton.................................................................

3.4.6 Hubungan Kondisi Parameter Lingkungan Perairan

Terhadap Kelimpahan Fitoplankton.........................................
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perairan Muara Sungai way Belau........................
4.2. Komposisi dan Kelimpahan Fitoplankton..........................................

4.2.1 Komposisi Fitoplankton............................................................

4.2.2 Kelimpahan Fitoplankton...........................................................

4.3 Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E), dan Dominansi (C)

25
26
26
27
28

28

31
32
32
34

xii



i

36Pada Perairan Muara Sungai Way Belau Bandar Lampung..

4.4 Sebaran Fitoplankton............................................................
4.5 Parameter Kualitas Air.........................................................

4.5.1 Suhu ............................................................................
4.5.2 Kecerahan....................................................................
4.5.3 Kecepatan dan Arah Arus............................................
4.5.4 pH.................................................................................
4.5.5 Dissolved Oxygen (DO)...............................................

4.5.6 Nitrat.............................................................................
4.5.7 Fosfat............................................................................

4.6 Hubungan Kondisi Parameter Perairan terhadap Kelimpahan
Fitoplankton............................................................................

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan...........................................................................
5.2. Saran.....................................................................................

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

39

42

42

43

44

45

46

47

48

49

53

53

xiii



DAFTAR TABEL

HalamanTabel

211. Alat dan Bahan

2. Komposisi Fitoplankton di Setiap Stasiun Penelitian 33

3. Kisaran Rata-rata ± standar Deviasi Parameter Kualitas Air di

Muara Sungai Way Belau 42

4. Kecepatan dan Arah arus Rata-rata di setiap Stasiun 45

5. Test of Equality group Means dengan Spss. 50

xiv



DAFTAR GAMBAR

HalamanGambar

4I. Kerangka alur penel itian

202. Peta Lokasi Penelitian

223. Posisi Stasiun Penelitian

354. Kelimpahan Rata-rata Fitoplankton di Stasiun Penelitian....

5. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E), dan

Dominasi (C) di Perairan Muara Sungai Way Belau........... 37

406. Kontur Sebaran Kelimpahan Fitoplankton

7. Pola Kelimpahan Rata-rata Kelas Fitoplankton dari Arah

41Hulu Muara ke Arah Laut (Tawar ke Asin)

8. Kisaran Suhu Rata-rata di Setiap Stasiun Penelitian 43

9. Kisaran Kecerahan Rata-rata di Setiap Stasiun Penelitian 44

10. Kisaran pH Rata-rata di Setiap Stasiun Penelitian 46

11. Kisaran Rata-rata DO di Setiap Stasiun Penelitian 47

12. Kandungan Rata-rata Nitrat di Setiap Stasiun Penelitian 48

13. Kandungan Rata-rata Fosfat di Setiap Stasiun Penelitian 49

xv



DAFTAR LAMPIRAN

HalamanLampiran

571. Analisis Kandungan Nitrat

582. Analisis Kandungan Fosfat...................................................

3. Hasil Identifikasi, Pencacahan dan Perhitungan Kelimpahan

59Fitoplankton..................................................................................

4. Perhitungan Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E) dan

61Dominasi (C)

5. Foto-foto Beberapa Genus Fitoplankton yang ditemui di Perairan 71

726. Data Hasil Pengamatan Parameter Perairan

7. Proses Perhitungan Analisis Diskriminan dengan Menggunakan

75Perangkat Lunak SPSS

8. Kep-MENLH No. 51 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu untuk

Biota Laut 77

9. PP No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan

Pengendalian Pencemaran Air. 78

10. Gambar Pelaksanaan Penelitian 80

11. Ciri-ciri fitoplankton yang ditemukan 81

xvi



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makhluk hidup yang sangat kecil seperti plankton mempunyai fungsi 

khusus didalam kehidupan. Apabila hilang atau digantikan akan menyebabkan 

ketidakseimbangan ekosistem yang akhirnya mengalami kerusakan.

Fitoplankton adalah tumbuhan renik yang hidup melayang di perairan dan

serta memiliki klorofil untukpergerakannya sangat tergantung pada arus 

melakukan fotosintesis. Fitoplankton memperoleh energi melalui proses yang

dinamakan fotosintesis sehingga fitoplankton harus berada pada bagian 

permukaan (zona euphotic) lautan, danau atau kumpulan air yang lain. 

Kemampuan fitoplankton untuk mensintesis sendiri bahan organik menjadikannya 

sebagai dasar dari sebagian besar rantai makanan di ekosistem lautan dan di air 

tawar. Fitoplankton merupakan produsen yang paling banyak peranannya di 

perairan sebagai bekal makanan bagi hewan yang berada di perairan 

(www.id.wikipedia.org/wiki/fitoplankton, 2010).

Keberadaan fitoplankton akan terganggu apabila habitatnya terganggu. 

Kandungan nutrien di perairan mempengaruhi kelimpahan fitoplankton karena 

nutrien merupakan faktor penting yang dibutuhkan oleh fitoplankton untuk 

melakukan metabolisme serta proses fotosintesis. Fitoplankton merupakan sumber 

kehidupan bagi ekosistem perairan sebab fitoplankton berperan sebagai penghasil 

makanan atau produsen primer (Wibisono, 2005).

Muara sungai sebagai salah satu habitat fitoplankton adalah lingkungan 

dengan tingkat tekanan yang tinggi karena merupakan daerah pertemuan antara

http://www.id.wikipedia.org/wiki/fitoplankton
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dua massa air dan tempat terperangkapnya sedimen dan nutrisi tetapi juga 

terhadap pencemaran. Muara Sungai Way Belau termasuk muara sungai 

berpotensi tercemar yang disebabkan oleh limbah organik yang berasal dari rumah 

tangga, hotel, restauran, rumah sakit maupun industri (Wiryawan et al, 1999).

Adanya gangguan terhadap lingkungan baik secara alami maupun buatan 

akan menimbulkan pengaruh terhadap keseimbangan suatu ekosistem serta pola 

sebaran organisme di dalamnya. Perubahan fungsi perairan dapat mengakibatkan 

perubahan struktur dan nilai kuantitatif fitoplankton. Perubahan ini dapat 

disebabkan oleh faktor fisika, kimia maupun aktivitas manusia. Contohnya adalah 

peningkatan konsentrasi unsur hara pada waktu-waktu tertentu, dapat 

meningkatkan nilai kualitatif fitoplankton melampaui batas normal yang dapat 

ditoleransi organisme lain. Faktor pembatas seperti: salinitas, pH, cahaya, dan 

suhu dapat menyebabkan plankton mengalami pertumbuhan optimal atau 

sebaliknya menghambat perkembangbiakannya. Kelimpahan fitoplankton 

mempunyai pola yang sama dengan kandungan fosfat dan nitrat, karena nutrisi 

tersebut diperlukan bagi keberadaan fitoplankton. Selain itu pola sebaran 

fitoplankton juga dipengaruhi arus laut.

Penelitian ini mencoba untuk mempelajari komposisi dan pola sebaran 

fitoplankton di muara Sungai Way Belau fitoplankton mulai dari arah hulu, mulut 

muara hingga ke arah laut.

rawan

1.2 Perumusan Masalah

Muara sungai Way Belau merupakan daerah pemukiman dengan jumlah 

penduduk yang tinggi, sebagian besar dari penduduk setempat memiliki mata

i
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pencarian sebagai nelayan dan pedagang. Pemanfaatan sungai Way Belau cukup 

beragam diantaranya adalah pertanian, industri, perumahan penduduk, dan 

pelabuhan kapal-kapal nelayan. Fungsinya yang beragam menyebabkan perairan 

muara sungai Way Belau mengalami penurunan kualitas lingkungan yang 

tergambar dari warna perairan keruh cenderung hitam serta tingkat sedimentasi 

yang tinggi (Pemda Propinsi Lampung, 2000). Kondisi ini tidak bisa dibiarkan 

berlanjut karena akan mengakibatkan terganggunya ekosistem yang pada akhirnya 

mempengaruhi kehidupan organisme.

Adanya gangguan terhadap lingkungan baik secara alami maupun buatan 

akan menimbulkan pengaruh terhadap keseimbangan suatu ekosistem juga pola 

sebaran organisme di dalamnya. Kondisi ini selanjutnya dapat menimbulkan 

dampak negatif berupa kematian organisme perairan karena menurunnya kualitas

perairan.

Salah satu organisme perairan yang terganggu akibat penurunan kualitas 

perairan adalah fitoplankton. Fitoplankton merupakan produsen primer pada 

perairan yang menyediakan makanan bagi organisme-organisme perairan dengan 

melakukan fotosintesis. Kelimpahan fitoplankton yang terkandung di dalam air 

laut akan menentukan kesuburan suatu perairan sehingga fitoplankton dapat 

digunakan sebagai bio-indikator kondisi perairan. Bagan alur kerangka penelitian 

ini disajikan pada Gambar i.
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Muara Sungai Way 
Belau

Aktivitas ManusiaPerubahan alami lingkungan dari 
hulu ke hilir

Perubahan kondisi kualitas 
perairan

Dinamika kondisi habitat 
fitopiankton

Komposisi, Kelimpahan dan 
Pola sebaran fitopiankton

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian
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1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan informasi tentang komposisi dan kelimpahan genus fitoplankton 

di perairan Muara Sungai Way Belau.

2. Menentukan struktur komunitas fitoplankton di lokasi penelitian.

3. Menentukan pola sebaran fitoplankton di lokasi penelitian.

4. Menelaah kondisi kualitas air dan pengaruhnya terhadap kelimpahan

fitoplankton di lokasi penelitian.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai

komposisi, struktur komunitas dan pola sebaran fitoplankton di perairan muara

sungai Way Belau Bandar Lampung serta kondisi kualitas airnya untuk 

kepentingan keilmuan setempat dan bahan untuk penelitian lanjutan.
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